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 Arts education has been recognized as a tool for developing 

creativity. Still, in recent years, a growing body of research has 

demonstrated the potential of the arts in supporting students' 

mental health. This study aimed to explore the effect of arts 
activities on students' mental health at a high school in 

Denpasar City, focusing on reducing stress and improving 

students' emotional well-being. The method used was a 

quantitative approach with an experimental design, where 50 

students involved in arts activities had their stress levels 

measured before and after participation in fine arts, music, and 

dance activities. The paired t-test results showed a significant 

decrease in students' stress levels, with a p-value <0.05. This 

decrease suggests that arts activities reduce stress and improve 

students' emotional well-being. This study contributes to 
developing a more inclusive arts education curriculum, which 

emphasizes developing creative skills and integrating 

psychological aspects to support students' mental health. In 

conclusion, this study underscores the importance of 

incorporating arts activities in the curriculum to support 

students' emotional well-being in the school environment. 

  

Kata kunci:  Abstrak 

Kesehatan Mental, 

Pendidikan Seni, 

Pengembangan 
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 Pendidikan seni telah diakui sebagai alat untuk 

mengembangkan kreativitas. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, semakin banyak penelitian yang menunjukkan potensi 

seni dalam mendukung kesehatan mental siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kegiatan seni 
terhadap kesehatan mental siswa di sebuah sekolah menengah 

atas di Kota Denpasar, dengan fokus pada pengurangan stres 

dan peningkatan kesejahteraan emosional siswa. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimental, di mana 50 siswa yang terlibat dalam kegiatan 

seni diukur tingkat stresnya sebelum dan sesudah berpartisipasi 

dalam kegiatan seni rupa, musik, dan tari. Hasil uji-t 

berpasangan menunjukkan adanya penurunan yang signifikan 
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pada tingkat stres siswa, dengan nilai p-value <0,05. Penurunan 

ini menunjukkan bahwa kegiatan seni dapat mengurangi stres 

dan meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. Penelitian ini 

berkontribusi dalam mengembangkan kurikulum pendidikan 
seni yang lebih inklusif, yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan kreatif dan mengintegrasikan aspek psikologis 

untuk mendukung kesehatan mental siswa. Kesimpulannya, 

penelitian ini menggarisbawahi pentingnya memasukkan 

kegiatan seni ke dalam kurikulum untuk mendukung 

kesejahteraan emosional siswa di lingkungan sekolah. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental siswa menjadi isu penting yang semakin diperhatikan di berbagai 

belahan dunia, termasuk di Indonesia. Menurut data dari World Health Organization (WHO), 

lebih dari 10-20% anak-anak dan remaja di dunia mengalami gangguan kesehatan mental, yang 

berdampak langsung pada perkembangan emosional dan psikologis  (Parr, 2006; Pénzes et al., 

2018; Smriti et al., 2022). Stres, kecemasan, depresi, dan gangguan emosional lainnya dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memperhatikan aspek kesehatan 

mental siswa dalam proses belajar mengajar (Ji & Liu, 2022; McKeown et al., 2016; Zadeh & 

Jogia, 2023). Salah satu pendekatan yang dapat diambil untuk mendukung kesehatan mental 

siswa adalah melalui pendidikan seni. 

Pendidikan seni memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 

kemampuan emosional dan psikologis siswa. Berbagai studi menunjukkan bahwa seni, baik 

dalam bentuk visual, musik, tari, atau teater, dapat berfungsi sebagai sarana ekspresi diri yang 

efektif, yang tidak hanya meningkatkan kreativitas tetapi juga membantu siswa dalam 

mengatasi stres dan kecemasan (Breed et al., 2022; Moore et al., 2020; Ryan et al., 2021). 

Dalam proses pembelajaran seni, siswa diberi kesempatan untuk menyalurkan perasaan 

mereka, yang sering kali sulit diekspresikan melalui kata-kata. Melalui karya seni, siswa dapat 

menciptakan ruang aman bagi diri mereka untuk mengungkapkan dan memproses emosi 

mereka, yang pada gilirannya mendukung kesehatan mental (Notoatmodjo, 2011; Ryan et al., 

2015). 

Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung manfaat seni dalam 

meningkatkan kesehatan mental, masih terdapat kekurangan pemahaman yang mendalam 

tentang peran pendidikan seni dalam konteks pendidikan formal (Lee et al., 2023; Moore et al., 

2019; Van Lith, 2016). Beberapa studi lebih fokus pada dampak seni pada kreativitas atau 
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keterampilan akademik siswa, tetapi kurang membahas secara spesifik bagaimana seni dapat 

digunakan sebagai intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan emosional dan psikologis 

siswa di dalam lingkungan sekolah (Martin & Colp, 2022; Monteiro, 2023; Wright et al., 2024). 

Research gap ini menjadi latar belakang penting dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk 

menggali lebih jauh tentang kontribusi pendidikan seni terhadap kesehatan mental siswa. 

Pendidikan seni di sekolah seharusnya tidak hanya berfokus pada pengembangan 

keterampilan teknis dalam berkarya, tetapi juga harus memfasilitasi siswa dalam memahami 

dan mengelola perasaan mereka (Jensen & Bonde, 2018; Sapouna & Pamer, 2016; Shukla et 

al., 2022). Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya mendukung 

prestasi akademik, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan psikologis siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang holistik dalam pendidikan seni yang mencakup aspek emosional, 

psikologis, dan sosial siswa. 

Research gap lain yang ditemukan adalah kurangnya integrasi antara pendidikan seni 

dan pendekatan psikologis dalam kurikulum pendidikan. Banyak sekolah yang masih 

memisahkan antara pendidikan seni dan pendidikan psikologi, padahal keduanya dapat saling 

melengkapi dalam meningkatkan kesehatan mental siswa. Penggunaan seni sebagai sarana 

untuk meningkatkan kesehatan mental siswa perlu didorong lebih lanjut, baik dalam praktik 

pengajaran maupun dalam pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih inklusif. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan seni dapat 

diterapkan untuk mendukung pengembangan emosional dan psikologis siswa. Beberapa 

pendekatan yang sudah diterapkan, seperti seni ekspresif dan seni terapi, telah menunjukkan 

hasil yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan siswa. Namun, bagaimana hal ini dapat 

diintegrasikan ke dalam pendidikan seni di sekolah masih menjadi tantangan yang perlu diteliti 

lebih lanjut. 

Seni dapat memberikan dampak yang signifikan dalam mengurangi tingkat stres dan 

kecemasan pada siswa. Melalui keterlibatan dalam kegiatan seni, siswa tidak hanya belajar 

untuk menciptakan karya seni, tetapi juga diajarkan untuk mengelola perasaan dan emosi 

mereka. Seni memberikan siswa alat untuk memahami diri mereka sendiri dan memperbaiki 

hubungan sosial mereka dengan teman-teman dan guru di sekolah. Namun, penelitian yang 

menghubungkan pendidikan seni secara langsung dengan pengembangan kesehatan mental 

siswa masih terbatas. 

Selain itu, banyak penelitian yang telah dilakukan lebih berfokus pada kelompok siswa 

tertentu, seperti siswa dengan gangguan emosional atau siswa dengan kebutuhan khusus. 
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Padahal, semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau kondisi psikologis mereka, dapat 

merasakan manfaat yang sama dari pendidikan seni dalam konteks pengembangan kesehatan 

mental. Ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperluas penelitian pada kelompok siswa 

yang lebih umum, agar pemahaman mengenai dampak pendidikan seni terhadap kesehatan 

mental dapat diterapkan secara lebih luas. 

Selain manfaat langsung bagi kesehatan mental, pendidikan seni juga dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa, yang juga berkontribusi pada kesejahteraan 

psikologis mereka. Keterampilan sosial yang baik membantu siswa dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah, mengatasi konflik, dan membangun hubungan yang sehat dengan teman 

sebaya dan guru. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana pendidikan 

seni dapat menciptakan suasana yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan sosial 

siswa. 

Meskipun ada banyak bukti yang menunjukkan manfaat pendidikan seni untuk 

kesehatan mental siswa, implementasi yang efektif di lapangan masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan bagi guru 

dalam menggunakan seni sebagai alat untuk mendukung kesehatan mental. Guru seni di 

sekolah sering kali kurang dilibatkan dalam pelatihan psikologis, sehingga mereka mungkin 

tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang bagaimana mengintegrasikan pendidikan seni 

dengan strategi pengelolaan kesehatan mental di kelas. 

Research gap lainnya adalah kurangnya perhatian terhadap pengaruh jangka panjang 

pendidikan seni terhadap kesehatan mental siswa. Banyak studi yang lebih berfokus pada 

manfaat jangka pendek, seperti pengurangan stres selama atau setelah sesi seni, tetapi belum 

banyak yang meneliti dampak jangka panjang dari pendidikan seni terhadap perkembangan 

psikologis siswa. Penelitian yang lebih mendalam mengenai hal ini dapat membantu sekolah-

sekolah untuk merancang program seni yang tidak hanya memberikan manfaat sesaat, tetapi 

juga dapat mendukung kesehatan mental siswa dalam jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi beberapa research gap yang ada dengan 

mengeksplorasi peran pendidikan seni dalam pengembangan emosional dan psikologis siswa. 

Melalui pendekatan yang lebih komprehensif, penelitian ini akan mencoba untuk memahami 

bagaimana pendidikan seni dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kesehatan 

mental siswa di sekolah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan kurikulum pendidikan seni yang lebih inklusif, serta 
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memberikan rekomendasi praktis bagi guru seni dan pihak sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang 

hubungan antara pendidikan seni dan kesehatan mental siswa, serta memberikan wawasan yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan program pendidikan seni di sekolah-sekolah. 

Diharapkan, dengan adanya integrasi yang lebih baik antara pendidikan seni dan strategi 

pengelolaan kesehatan mental, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang sehat secara 

emosional dan psikologis, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain 

eksperimen untuk mengeksplorasi pengaruh pendidikan seni terhadap kesehatan mental siswa. 

Subjek penelitian terdiri dari 50 siswa yang terlibat dalam program pendidikan seni di beberapa 

sekolah menengah atas di kota Denpasar, dengan kriteria siswa yang aktif mengikuti kegiatan 

seni seperti musik, tari, dan seni rupa. Variabel yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi 

tingkat stres (sebagai variabel dependen) yang diukur sebelum dan setelah partisipasi dalam 

kegiatan seni, serta jenis kegiatan seni (sebagai variabel independen). Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari skala Likert untuk mengukur tingkat stres dan 

kesejahteraan emosional, serta wawancara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman 

subjektif siswa terkait manfaat seni. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji t untuk 

membandingkan perubahan tingkat stres sebelum dan setelah program seni, serta analisis 

regresi untuk melihat hubungan antara jenis kegiatan seni dan perubahan kesejahteraan 

emosional siswa. Semua data yang terkumpul akan dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS untuk memperoleh temuan yang valid dan reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini mengungkapkan temuan yang signifikan mengenai pengaruh 

pendidikan seni terhadap kesehatan mental siswa di sekolah menengah atas di Kota Denpasar. 

Subjek penelitian terdiri dari 50 siswa yang terlibat dalam kegiatan seni, dengan rincian 60% 

perempuan dan 40% laki-laki, serta rentang usia antara 15 hingga 17 tahun. Data diperoleh 

melalui pengukuran tingkat stres siswa sebelum dan setelah mengikuti program seni yang 
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melibatkan kegiatan seni rupa, musik, dan tari. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa mengalami penurunan tingkat stres setelah mengikuti kegiatan seni, yang 

tercermin dari skor rata-rata yang menurun pada skala stres yang digunakan. 

Pada uji asumsi, data yang diperoleh memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai p > 0,05, yang berarti distribusi data 

normal. Uji homogenitas juga memberikan hasil yang memadai dengan p = 0,75, yang 

menunjukkan bahwa varians data dapat dianggap homogen. Hal ini memastikan bahwa data 

yang diperoleh dapat dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan uji t berpasangan untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

Hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

tingkat stres siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan seni, dengan nilai t (49) = 8.56 dan 

p < 0,05. Artinya, partisipasi dalam kegiatan seni berpengaruh signifikan dalam mengurangi 

tingkat stres siswa di sekolah. Penurunan stres yang signifikan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan seni, baik seni rupa, musik, maupun tari, memiliki dampak positif terhadap kesehatan 

mental siswa, yang mendukung temuan sebelumnya dalam literatur yang menyatakan bahwa 

seni dapat menjadi media efektif dalam mengurangi kecemasan dan stres. 

 

Tabel 1. Hasil Uji t Terhadap Tingkat Stres Sebelum dan Setelah Kegiatan Seni 

Kondisi Rata-Rata (Mean) ± SD t-Value p-Value 

Sebelum Kegiatan 3.78 ± 0.90 8.56 0.0001* 

Setelah Kegiatan 2.50 ± 0.85   

 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji t yang mengindikasikan penurunan signifikan pada 

tingkat stres siswa setelah mengikuti kegiatan seni, dengan nilai p < 0,05. Penurunan ini 

mendukung hipotesis bahwa seni dapat memberikan efek terapeutik yang positif bagi kesehatan 

mental siswa. 

Selain data kuantitatif, penelitian ini juga mengumpulkan data kualitatif melalui 

wawancara dan observasi terhadap 10 siswa yang terpilih secara acak. Berdasarkan wawancara, 

siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih rileks dan lebih mampu mengungkapkan 

perasaan mereka setelah mengikuti kegiatan seni. Salah satu siswa menyatakan, "Sebelum saya 

mengikuti kegiatan seni, saya sering merasa cemas karena banyak tugas. Tetapi setelah 

melukis, saya merasa lebih tenang dan bisa fokus kembali." Observasi di kelas seni juga 

menunjukkan peningkatan dalam interaksi sosial antara siswa, di mana mereka lebih terbuka 

satu sama lain setelah mengikuti kegiatan seni bersama. 
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Selain itu, analisis data kualitatif menunjukkan bahwa siswa merasa kegiatan seni 

memberikan mereka ruang aman untuk mengungkapkan emosi yang sulit mereka ungkapkan 

dengan kata-kata. Siswa yang sebelumnya cenderung tertutup menjadi lebih terbuka setelah 

terlibat dalam kegiatan seni ekspresif, seperti menggambar atau bermain musik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa seni dapat menjadi saluran efektif 

untuk menyalurkan perasaan dan emosi yang terpendam. 

Temuan ini didukung oleh kajian pustaka yang menunjukkan bahwa seni tidak hanya 

meningkatkan kreativitas, tetapi juga berfungsi sebagai terapi untuk masalah kesehatan mental. 

Studi oleh Casanova et al., (2023) dan Wang et al., (2020) menegaskan bahwa seni dapat 

mengurangi stres dan kecemasan, serta meningkatkan kesejahteraan emosional individu. 

Kajian pustaka ini memberikan konteks yang lebih luas mengenai manfaat pendidikan seni 

dalam membantu siswa mengatasi tantangan psikologis yang mereka hadapi di lingkungan 

sekolah. 

Dalam hal ini, seni dapat berfungsi sebagai intervensi yang tidak hanya bermanfaat 

untuk mengurangi stres tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan 

sosial yang lebih baik membantu siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka di 

sekolah dan membangun hubungan yang lebih sehat dengan teman-teman dan guru. Siswa yang 

terlibat dalam kegiatan seni menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk 

bekerja sama dalam kelompok, serta mengatasi konflik dengan cara yang lebih positif. 

Namun, meskipun hasil penelitian menunjukkan manfaat positif dari kegiatan seni, 

implementasi yang lebih luas di sekolah-sekolah masih menghadapi tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi guru seni dalam mengintegrasikan aspek 

psikologis dalam kegiatan seni. Guru seni sering kali hanya fokus pada aspek teknis seni, 

sehingga mereka kurang memadai dalam memahami bagaimana seni dapat digunakan untuk 

mendukung kesehatan mental siswa. Oleh karena itu, pelatihan yang lebih holistik untuk guru 

seni perlu diprioritaskan. 

Keterbatasan lainnya adalah kurangnya perhatian terhadap pengaruh jangka panjang 

dari kegiatan seni terhadap kesehatan mental siswa. Meskipun penelitian ini menunjukkan 

manfaat jangka pendek, seperti penurunan stres dan peningkatan kesejahteraan emosional, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui apakah efek positif ini bertahan dalam 

jangka panjang. Penelitian lanjutan yang mengukur dampak jangka panjang dari kegiatan seni 

akan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai peran seni dalam mendukung 

perkembangan psikologis siswa sepanjang tahun-tahun pendidikan mereka. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan seni dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kesehatan mental siswa. Dengan adanya 

pengurangan tingkat stres dan peningkatan kesejahteraan emosional siswa, kegiatan seni dapat 

dianggap sebagai bagian penting dari kurikulum pendidikan yang mendukung tidak hanya 

prestasi akademik tetapi juga kesejahteraan psikologis siswa. Oleh karena itu, sekolah-sekolah 

sebaiknya mempertimbangkan untuk mengintegrasikan lebih banyak kegiatan seni dalam 

kurikulum mereka guna mendukung pengembangan emosional dan psikologis siswa. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan seni berperan signifikan dalam 

mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional siswa di sekolah 

menengah atas di Kota Denpasar. Hasil uji t berpasangan mengungkapkan penurunan yang 

signifikan pada tingkat stres siswa setelah mengikuti kegiatan seni. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Hacking et al., (2006) yang menemukan bahwa kegiatan seni dapat 

mengurangi kecemasan dan stres. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

menunjukkan bahwa efek positif tersebut terjadi pada siswa sekolah menengah atas yang 

menghadapi tantangan psikologis lebih kompleks dibandingkan siswa sekolah dasar atau 

menengah pertama, seperti ujian dan tekanan sosial yang lebih berat. 

Meskipun hasil penelitian ini konsisten dengan temuan yang ada, terdapat perbedaan 

penting dalam konteks subjek penelitian. Penelitian oleh Golden et al., (2024) menunjukkan 

bahwa seni dapat menjadi terapi ekspresif yang efektif dalam mengurangi kecemasan dan 

depresi pada orang dewasa. Namun, penelitian ini berfokus pada siswa sekolah menengah atas, 

yang memiliki dinamika emosional dan sosial yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa seni tidak hanya mengurangi stres dalam jangka pendek, tetapi juga memperbaiki 

keterampilan sosial siswa. Penurunan tingkat stres yang tercatat setelah mengikuti kegiatan 

seni menunjukkan bahwa seni berfungsi sebagai alat pengelolaan emosi yang efektif pada tahap 

remaja, yang penuh dengan perubahan psikologis dan sosial. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengukur pengaruh seni 

terhadap aspek kreatif atau akademik siswa, penelitian ini menambahkan dimensi psikologis 

yang lebih luas dengan mengukur pengaruh seni terhadap kesehatan mental, khususnya pada 

pengelolaan stres. Sebagai contoh, penelitian oleh Mittal et al., (2022) lebih menekankan 

penggunaan seni dalam konteks terapi jangka panjang untuk gangguan mental yang lebih berat, 

seperti gangguan kecemasan atau depresi klinis. Penelitian ini berbeda karena berfokus pada 

kelompok siswa yang umumnya tidak memiliki gangguan kesehatan mental serius, namun 
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merasakan manfaat langsung dari pengurangan stres yang disebabkan oleh tantangan akademik 

dan sosial mereka. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan seni, baik itu 

seni rupa, musik, atau tari, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri 

mereka, yang sulit dilakukan melalui kata-kata. Hal ini memperkuat temuan dalam literatur 

yang menyatakan bahwa seni adalah saluran efektif untuk ekspresi diri, terutama dalam konteks 

remaja yang sering kali merasa kesulitan untuk mengungkapkan perasaan mereka. Menurut 

penelitian oleh Secker et al., (2009) seni sebagai terapi ekspresif dapat membantu individu 

mengatasi emosi negatif yang terpendam. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan tersebut, 

namun memberikan wawasan tambahan bahwa beragam bentuk seni memiliki manfaat yang 

serupa dalam mengurangi stres siswa. 

Hasil temuan ini juga berkontribusi pada pengembangan kurikulum pendidikan seni di 

sekolah. Meskipun pendidikan seni sering kali dipandang hanya sebagai sarana pengembangan 

keterampilan kreatif, penelitian ini menunjukkan bahwa seni juga berfungsi sebagai intervensi 

yang efektif untuk mendukung kesehatan mental siswa. Temuan ini menantang pendekatan 

tradisional yang memisahkan antara seni dan psikologi dalam pendidikan, dan mendukung 

pendekatan yang lebih holistik, di mana seni tidak hanya mengembangkan kreativitas, tetapi 

juga membantu siswa mengelola stres dan kecemasan yang dihadapi selama proses belajar di 

sekolah. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

terutama dalam bidang psikologi pendidikan dan pendidikan seni. Penelitian yang lebih banyak 

berfokus pada pengurangan stres melalui kegiatan seni di kalangan siswa masih terbatas, 

terutama pada kelompok siswa sekolah menengah atas. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

integrasi kegiatan seni dalam kurikulum sekolah sebagai cara untuk mendukung kesejahteraan 

emosional dan psikologis siswa. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang manfaat 

seni, sekolah-sekolah diharapkan dapat merancang program yang lebih inklusif, yang tidak 

hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa, tetapi juga mendukung kesehatan mental 

mereka. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan seni berperan signifikan dalam mengurangi stres dan meningkatkan 

kesejahteraan emosional siswa di sekolah menengah atas di Kota Denpasar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa berbagai bentuk seni, seperti seni rupa, musik, dan tari, efektif sebagai 
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alat ekspresi diri yang membantu siswa mengelola perasaan yang sulit diungkapkan dengan 

kata-kata. Hasil uji statistik menunjukkan penurunan signifikan pada tingkat stres siswa setelah 

mengikuti kegiatan seni. Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dengan menghubungkan pendidikan seni secara langsung dengan 

pengelolaan kesehatan mental siswa, serta menantang pendekatan tradisional yang 

memisahkan seni dan psikologi dalam kurikulum pendidikan, mengusulkan integrasi yang 

lebih holistik untuk mendukung kesejahteraan siswa secara keseluruhan. 
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